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BAB IV

GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

A. Sejarah Perkembangan PT. Timah

PT Timah (Persero) Tbk mewarisi sejarah panjang usaha pertambangan
timah di Indonesia yang sudah berlangsung lebih dari 200 tahun. Sumber daya
mineral timah di Indonesia ditemukan tersebar di daratan dan perairan sekitar
pulau-pulau Bangka, Belitung, Singkep, Karimun dan Kundur.

Di masa kolonial, pertambangan timah di Bangka dikelola oleh badan
usaha pemerintah kolonial "Banka Tin Winning Bedrijf* (BTW). Di Belitung dan
Singkep dilakukan oleh perusahaan swasta Belanda, masing masing Gemeeen
schappelijke Mijnbouw Maatschappij Biliton (GMB) dan NV Singkep Tin
Exploitatie Maatschappij (NV SITEM).

Setelah kemerdekaan R.l., ketiga perusahaan Belanda tersebut
dinasionalisasikan antara tahun 1953-1958 menjadi tiga Perusahaan Negara yang
terpisah. Pada tahun 1961 diben tuk Badan Pimpinan Umum Perusahaan
Tambang-tambang Timah Negara (BPU PN Tambang Timah) untuk
mengkoordinasikan ketiga perusahaan Negara tersebut, pada tahun 1968, ketiga
perusahaan negara dan BPU tersebut digabung menjadi satu perusahaan yaitu
Perusahaan Negara (PN) Tambang Timah.

Dengan diberlakukannya Undang-undang No. 9 Tahun 1969 dan Peraturan
Pemerintah No. 19 Tahun 1969, pada tahun 1976 status PN Tambang Timah dan

Proyek Peleburan Timah Mentok diubah menjadi bentuk Perusahaan Perseroan
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(Persero) yang seluruh sahamnya dimiliki oleh Negara Republik Indonesia dan
namanya diubah menjadi PT Tambang Timah (Persero).

Untuk memfasilitasi strategi pertumbuhan melalui diversifikasi usaha,
pada tahun 1998 PT Timah (Persero) Tbk melakukan reorganisasi kelompok
usaha dengan memisahkan operasi perusahaan ke dalam 3 (tiga) anak perusahaan,
yang secara praktis menempatkan PT Timah (Persero) Tbk menjadi induk
perusahaan (holding company) dan memperluas cakupan usahanya ke bidang
pertambangan, industri, keteknikan, dan perdagangan.

Saat ini PT Timah (Persero) Thk dikenal sebagai perusahaan penghasil
logam timah terbesar di dunia dan sedang dalam proses mengembangkan
usahanya di luar penambangan timah dengan tetap berpijak pada kompetensi yang
dimiliki dan dikembangkan. Kegiatan Penambangan timah darat pernah dilakukan
di daerah kabupaten Karimun yaitu di pulau Karimun dan pulau Kundur (tidak
diperoleh data yang akurat), menurut informasi kegiatan ini berlangsung sekitar

tahun 1970-an sampai awal 1990-an.
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B. Visi dan Misi PT. Timah Tanjung Batu Kundur Kabupaten Karimun

Visi
Menjadi perusahaan pertambangan kelas dunia menuju kehidupan
yang lebih berkualitas.
Misi
¢ Mengoptimalkan nilai perusahaan, kontribusi terhadap pemegang
saham, dan tanggung jawab sosial
e Mewujudkan Sumber Daya Manusia yang kompoten dan memiliki
integritas, kreativitas dan tata nilai positif.
e Mewujudkan hubungan yang harmonis dengan para pemangku

kepentingan (stakeholder)



